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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan  

sebagai berikut : 

1. Mata kuliah yang mengandung muatan soft skill yang terpetakkan dalam 

Mata Kuliah Keahlian Profesi yang terdiri dari Mata Kuliah Kewirausahaan 

Pendidikan dan Praktik Kewirausahaan, Penulisan Karya Ilmiah, Aplikasi 

Informasi Teknologi Manajemen Pendidikan, Penelitian Kuantitatif, 

Penelitian Kualitatif,  Statistika, Profesionalisasi Manajemen Pendidikan. 

2. Jenis soft skill yang termuat pada mata kuliah keahlian profesi jurusan 

manajemen pendidikan fakultas ilmu pendidikan universitas negeri 

Gorontalo dapat di interpretasikan sebagai berikut : 

a) Mata kuliah kewirausahan pendidikan 7 soft skill terpenuhi 

b) Mata kuliah praktek wirausaha 7 soft skill terpenuhi 

c) Mata kuliah penulisan karya ilmiah 4 soft skill terpenuhi 

d) Mata kuliah aplikasi it manajemen pendidikan 5 soft skill terpenuhi 

e) Mata kuliah penelitian kuantitatif 3 soft skill terpenuhi 

f) Mata kuliah  penelitian kualitatif 3 soft skill terpenuhi 

g) Mata kuliah  Statistika 5 soft skill terpenuhi 

h) Mata kuliah profesionalisasi manajemen pendidikan 5 soft skill 

terpenuhi 

i)        Mata kuliah pembinaan kompetensi mengajar di sekolah dan 

menengah 4 soft skill terpenuhi 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Program Studi disarankan untuk mengidentifikasi kebutuhan soft 

skills bagi mahasiswa, sehingga program-program yang akan dilaksanakan 

dapat lebih terarah sesuai dengan prioritas muatan soft skill yang ingin 

dikembangkan oleh jurusan. 

2. Bagi Dosen, perlu melakukan suatu evaluasi terhadap program-program 

pengembangan soft skills dengan membuat suatu instrumen pengukuran 

indikator soft skills mahasiswa pada mata kuliah yang diajarkan. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

lebih meneliti formula pembelajaran terutama dalam pengembangan 

pembelajaran keahlian atau soft skill mahasiswa ataupun dengan idikator 

selain dari 7 indikator soft skill yang ada. 
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